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ABSTRAK

Rintia Mawadah Sari: Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbasis Lingkungan Terhadap Kompetensi Belajar
IPA Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Koto XI
Tarusan

Rendahnya hasil kompetensi belajar peserta didik disebabkan oleh beberapa
permasalahan yang ditemui saat proses pembelajaran, diantaranya rendahnya
minat belajar peserta didik serta model pembelajaran yang digunakan guru tidak
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi belajar peserta didik adalah
dengan menerapkan model pembelajaran yang mendukung keaktifan peserta
didik, yaitu salah satunya model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
lingkungan. Pembelajaran dengan model inkuri terbimbing berbasis lingkungan
menuntut peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap kompetensi belajar IPA peserta
didik.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Koto XI Tarusan pada materi KD 3.7
tentang interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan menggunakan rancangan Randomized Control
Group Posttest Only Design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas VII SMPN 2 Koto XI Tarusan. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional yang biasa digunakan guru dan kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah berupa tes hasil belajar, penilaian sikap dan keterampilan
berupa lembar observasi. Data kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan
dianalisis dengan menggunakan uji t.

Hasil analisis data yang diperoleh pada kompetensi pengetahuan bahwa
thitung>tiaber(1,70>1,67),  hasil ~ analisis data kompetensi  sikap  bahwa
thitung>tianel(3,09>1,67), dan hasil analisis data kompetensi keterampilan bahwa
thitung™tianel(2,81>1,67). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan
berpengaruh secara berarti terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik di kelas
VII SMPN 2 Koto XI Tarusan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan suatu upaya untuk mengubah pemikiran
seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu. Proses pembelajaran ini terjadi di
lingkungan sekolah yaitu interaksi antara guru dengan peserta didiknya yang
nantinya akan menghasilkan peserta didik yang memiliki pengetahuan yang luas.
Interaksi antara guru dan peserta didik sejatinya harus dirancang sedemikian rupa
agar nantinya akan mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Menurut Anurrahman (2010: 34) pembelajaran yang efektif ditandai dengan
proses belajar dalam diri peserta didik. Jika dalam diri peserta didik sudah terjadi
perubahan dari yang buruk ke yang baik ataupun dari yang tidak tahu menjadi
tahu maka bisa dikatakan peserta didik tersebut telah mengalami proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang efektif guru harus memiliki
berbagai macam model dan pendekatan agar peserta didik bisa ikut aktif dalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik tidak hanya guru yang aktif
dalam menguasai kelas melainkan peserta didik juga harus diikutsertakan dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 20 Juli
2018 di SMPN 2 Koto XI Tarusan minat belajar peserta didik rendah kondisi ini
tercermin dari seringnya peserta didik minta izin keluar dan bercerita dengan

temannya tanpa memperhatikan guru yang mengajar di depan kelas. Disisi



lain, proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan peserta
didik menjadi pasif. Kurang aktifnya peserta didik ini bisa disebabkan karena
kurangnya motivasi, sumber belajar serta model pembelajaran yang digunakan
guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu guru IPA
yang bernama Syahril S.Pd, terungkap bahwa hasil belajar peserta didik rendah
dan kurangnya pemahaman peserta didik dalam materi IPA. Proses pembelajaran
IPA pada saat observasi terlihat verbalistik tanpa diiringi oleh kegiatan praktikum.
Guru cenderung menggunakan model konvensional saat pembelajaran karena
dengan menerapkan model konvensional tersebut guru beranggapan peserta didik
lebih memahami materi yang diajarkan. Selain dilakukan wawancara dengan guru
peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik yang mana peserta didik
mengatakan pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih berupa ceramabh,
akibatnya peserta didik sering merasa bosan ketika belajar IPA. Hal ini diduga
mengakibatkan peserta didik kurang serius dan kurang aktif dalam belajar, karena
peserta didik hanya mendengarkan penjelasan yang diberikan guru, tanpa
menambah atau mencari materi tersebut di dalam buku. Kondisi ini dapat terlihat
dari tidak adanya tanggapan dan umpan balik dari peserta didik terhadap materi
yang diajarkan guru yaitu interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya.

Materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya memiliki ruang
lingkup yang banyak dan materi ini merupakan salah satu materi yang sulit
dikuasai oleh peserta didik. Pada proses pembelajaran selama ini peserta didik

cenderung menghafal teorinya tanpa memahami konsep dari materi tersebut.



Akibatnya ketika ulangan harian peserta didik kesulitan dalam menjawab soal
tersebut. Memahami konsep dengan baik dalam proses pembelajaran interaksi
makhluk hidup hendaknya lebih banyak diadakannya praktikum, agar peserta
didik tidak cenderung lagi menghafal tetapi memahami konsep dari materi
tersebut.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 2 Koto XI Tarusan terlihat
nilai peserta didik masih banyak yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM). Nilai KKM yang ditetapkan sekolah tersebut adalah 76. Rendahnya nilai
peserta didik dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian IPA kelas VII SMPN
2 Koto XI Tarusan Tahun Pelajaran 2017/2018 pada materi interaksi makhluk
hidup dengan lingkungannya pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Tentang Materi Interaksi

Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya kelas VII SMPN 2 Koto XI
Tarusan Tahun Ajaran 2017/2018

Jumlah Tuntas Tidak tuntas Rata-
Jumlah peserta Jumlah peserta

eserta Rata

Kelas gidik % | didik (orang) | % | didik (orang) | njijai
Kelas VI, 26 54 13 46 13 65,07
Kelas VI, 27 60 14 40 13 65,75
Kelas VI3 27 52 14 48 13 60,50
Kelas Vll4 23 52 12 48 12 64,27
Kelas Vlls 27 50 13 50 14 60,67

Sumber : Guru IPA SMPN 2 Koto XI Tarusan

Keadaan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA belum
memperoleh hasil yang optimal terlihat pada tabel nilai ulangan harian yang
masih banyak dibawah KKM. Hasil observasi juga membuktikan bahwa sikap dan
keterampilan peserta didik bermasalah pada saat proses pembelajaran. Hal ini

terlihat ketika peneliti melakukan observasi pada salah satu kelas VII di SMPN 2



Koto XI Tarusan ditemukan beberapa bentuk sikap peserta didik yang tidak sopan
dalam kegiatan pembelajaran, meribut, dan mengobrol dengan teman ketika
pembelajaran berlangsung, dan jarangnya peserta didik merespon pertanyaan dari
guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran peserta didik kelas VI
di SMPN 2 Koto XI Tarusan belum optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan perubahan dan perbaikan
dalam rangka memperbaiki hasil belajar peserta didik baik dari segi pengetahuan,
sikap dan keterampilan agar peserta didik dapat bersikap aktif dalam proses
pembelajaran, yaitu dengan meningkatkan minat peserta didik, meningkatkan rasa
ingin tahu peserta didik dalam belajar dengan menggunakan berbagai macam
model pembelajaran dan melakukan praktikum. Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah menerapkan model pembelajaran yang mendukung
seperti model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran
yang dalam pelaksanaannya menekankan pada proses berpikir secara Kritis dan
analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan dengan bimbingan dari guru (Sanjaya, 2009: 196). Model inkuiri
terbimbing berbasis lingkungan ini akan melibatkan peserta didik secara aktif
dalam aktivitas belajar yang membantu peserta didik menghubungkan materi yang
dipelajari dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi ataupun dengan
lingkungannya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Utami (2017: 53)
terungkap bahwa dengan menggunakan model inkuiri terbimbing berbasis

lingkungan meningkatkan aktivitas peserta didik. Penggunaan model



pembelajaran inkuiri terbimbing mengharuskan peserta didik untuk bekerja dan
berusaha sendiri memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dan guru
membimbing peserta didik memecahkan masalah tersebut.

Model inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dilaksanakan dengan
memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitar lingkungan peserta didik selain
media yang ada di laboratorium yang dijadikan sebagai media pembelajaran.
Sejalan dengan pendapat Gusmaneli (2010: 7) maka guru hendaknya mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta
didik membuat hubungan antara pengetahuan dimilikinya dengan penerapan
dalam kehidupan sehari-hari. Model inkuri terbimbing berbasis lingkungan sangat
membantu dalam pengadaan praktikum dikarenakan dalam proses pembelajaran
model inkuiri melakukan kegiatan orientasi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, menarik kesimpulan.

Belajar dengan memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran
lebih bermakna dibandingkan dengan media asing seperti gambar, video bagi
peserta didik. Selain itu, lingkungan juga akan membuat suasana belajar lebih
menyenangkan sehingga peserta didik lebih aktif dan membuat peserta didik
bertanggung jawab dalam memahami materi yang diajarkan guru (Listriani, dkk,
2013: 4-5). Oleh sebab itu, salah satu tujuan kompetensi keterampilan dalam
pembelajaran ini adalah melakukan praktikum di lingkungan. Praktikum ini
dilaksanakan untuk lebih memahami teori yang telah diajarkan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis melakukan

penelitian di SMPN 2 Koto XI Tarusan tentang pengaruh model pembelajaran



inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap kompetensi belajar IPA di kelas

VIlI SMPN 2 Koto XI Tarusan.

B. Identifikasi Masalah

1. Proses pembelajaran IPA terpusat pada guru.

2. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi interaksi makhluk hidup
dengan lingkungannya.

3. Kurangnya motivasi dan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran.

4. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab.

5. Guru belum menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
lingkungan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi interaksi
makhluk hidup dan lingkungannya dan belum diterapkannya model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbasis lingkungan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah  pengaruh penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap kompetensi belajar
IPA peserta didik kelas VII di SMPN 2 Koto XI Tarusan pada materi interaksi

makhluk hidup dengan lingkungannya.



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap kompetensi belajar
peserta didik pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya di
SMPN 2 Koto XI Tarusan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut.

1. Masukan bagi guru IPA dalam menentukan strategi dan model pembelajaran
yang tepat sehingga dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik
terhadap materi pelajaran IPA SMP.

2. Dasar pertimbangan bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian lanjutan.

3. Memberikan masukan bagi peneliti untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan
terhadap kompetensi belajar peserta didik pada materi interaksi makhluk hidup

dengan lingkungannya di SMPN 2 Koto XI Tarusan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan
berpengaruh secara berarti terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik kelas
VII SMPN 2 Koto XI Tarusan.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti
menyarankan sebaiknya guru mata pelajaran IPA dapat menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis lingkungan dengan menggunakan
sintaks yang jelas pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya

serta memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran yang nyata.
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